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Korosi bisa diartikan sebagai rusaknya atau hancurnya suatu material akibat adanya proses 

atau reaksi kimia terhadap lingkungan sekitar. Untuk mencari laju korosi bisa di perhitungkan 

berdasarkan kehilangan berat suatu logam dengan melakukan penelitian secara bertahap dan 

berkala. Laju Korosi yang terjadi pada logam Q235B Berbeda-beda tergantung metode pelapisan 

nya beserta lama waktu perendaman pada media NaCL. Perbandingan tingkat karatnya pun bisa 

dilihat jelas dan secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju korosi baja Q235B 

dengan perlakuan pelapisan (coating) yang berbeda dan bervariasi. Dengan adanya pelapisan 

(coating) diharapkan dapat meminimalisir terjadinya korosi pada logam peti kemas tersebut. 

Apabila terkena korosi, logam-logam peti kemas akan berkurang baik dari segi kemampuan fisik, 

maupun harga jual yang bisa menurun. Grafik pada laju korosi tidak selalu dari rendah ke tinggi, 

Adapun sebaliknya yaitu dari tinggi ke rendah. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan pada saat 

proses pemotongan awal spesimen tidak simetris, baik ketebalannya maupun lebar dan 

panjangnya, serta saat pengamplasan guna membersihkan kotoran tidaklah sempurna / dilakukan 

dengan baik. Dalam penelitian ini mengalami laju korosi sebesar 0,0021 mm/y pada perendaman 

selama 4 hari dengan pengecatan. Sedangkan tanpa pengecatan sebesar 0,0062 mm/y. Perendaman 

selama 8 hari sebesar 0,0019 mm/y dengan pengecatan. Sedangkan tanpa pengecatan sebesar 

0,0106 mm/y. Kemudian perendaman selama 12 hari sebesar 0,0028 mm/y dengan pengecatan. 

Sedangkan tanpa pengecatan sebesar 0,0123 mm/y. Perendaman selama 16 hari sebesar 0,0229 

mm/y dengan pengecatan. Sedangkan tanpa pengecatan sebesar 0,0442 mm/y 

Kata Kunci : Korosi, larutan NaCL, dan Baja Q235B 
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Abstract 

 

Corrosion can be defined as the damage or destruction of a material due to a chemical 

process or reaction in the surrounding environment. To find the corrosion rate, you can calculate 

it based on the weight loss of a metal by conducting research in stages and periodically. The rate 

of corrosion that occurs on Q235B metal varies depending on the coating method and the length 

of time soaked in NaCL media. The comparison of the rust levels can be seen clearly and directly. 

This research aims to determine the corrosion rate of Q235B steel with different and varied coating 

treatments. With coating, it is hoped that it can minimize the occurrence of corrosion on the 

container metal. If exposed to corrosion, container metals will be reduced both in terms of physical 

capacity, and selling prices can decrease. The graph of the corrosion rate is not always from low 

to high, but vice versa, namely from high to low. This can happen because during the initial cutting 

process the specimen was not symmetrical, both in thickness and width and length, and when 

sanding to remove dirt was not perfect / done well. In this study, the corrosion rate was 0.0021 

mm/y after immersion for 4 days with painting. Meanwhile, without painting it is 0.0062 mm/y. 

Soaking for 8 days at 0.0019 mm/y with painting. Meanwhile, without painting it is 0.0106 mm/y. 

Then soaking for 12 days at 0.0028 mm/y with painting. Meanwhile, without painting it is 0.0123 

mm/y. Soaking for 16 days was 0.0229 mm/y with painting. Meanwhile, without painting it is 0.0442 

mm/y 

 

 

 

 
Keywords: Corrosion, NaCL solution, and Q235B Steel 
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